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Abstract 

 
 Employee performance appraisal system is used in CU Pancur Dangeri is still manual. The process 
of data employee performance appraisal processing take a long time, then it need to be designed a decision 
support system for employee performance appraisal. In this research the data analyzed ontained from the 
interview, observation and literature study. To illustrate the work process of the current system and the proposed 
system, is used  object-based modeling Unified Modeling Language (UML). System is created using Visual Basic 
.NET 2010 programming to design visual display, Microsoft Office Access 2007 for database design and Crystal 
Report 13 for report design. From the research conducted, it is known there are errors in the processing of 
employee performance appraisal data. To perform the assessment data processing, a decision support system is 
needed for employee performance appraisal. The author uses a method of weighted product (wp) in performing 
the calculation of value and provide an assessment decision in the decision support system that the author 
design. This decision support system is designed to facilitate the processing of employee performance appraisal 
data. Use of this decision support system must follow the operating procedures of the system correctly. To avoid 
loss and damage data, always do the database backup process on the system. 

 
Keyword: decision support system, performance appraisal, weighted product method. 

 
Abstrak 

 
Sistem penilaian kinerja karyawan yang digunakan pada CU Pancur Dangeri saat ini masih manual. 

Proses pengolahan data penilaian kinerja karyawan membutuhkan waktu yang lama, maka dirancang sebuah 
sistem pendukung keputusan untuk penilaian kinerja karyawan. Dalam penelitian ini data yang dianalisis 
diperolah dengan melakukan wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Untuk menggambarkan proses kerja 
sistem berjalan dan sistem yang diusulkan, digunakan pemodelan berbasis objek yaitu Unified Modeling 
Language (UML). Pembuatan sistem menggunakan pemrograman Visual Basic .NET 2010 untuk merancang 
tampilan visual, Microsoft Office Access 2007 untuk merancang database dan Crystal Report 13 untuk 
merancang laporan. Dari penelitian yang dilakukan, diketahui adanya kesalahan dalam pengolahan data 
penilaian kinerja karyawan. Untuk melakukan pengolahan data penilaian, diperlukan sebuah sistem pendukung 
keputusan untuk penilaian kinerja karyawan. Penulis menggunakan metode weighted product (wp) dalam 
melakukan perhitungan nilai dan memberikan keputusan penilaian dalam sistem pendukung keputusan yang 
penulis rancang. Sistem pendukung keputusan ini dirancang untuk mempermudah dalam melakukan pengolahan 
data penilaian kinerja karyawan. Penggunaan sistem pendukung keputusan ini harus mengikuti prosedur 
pengoperasi sistem dengan benar. Untuk menghindari terjadinya kehilangan dan kerusakan data,  selalu 
lakukan proses backup database pada sistem. 

 
Kata kunci : sistem pendukung keputusan, penilaian kinerja, metode weighted product. 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Seiringan dengan perkembangan zaman, pemanfaatan komputer sudah merambah pada dunia kerja. 
Teknologi komputer menjadi kebutuhan dalam membantu proses menyelesaikan berbagai bidang pekerjaan. 
Pemanfaatannya membuat efektifitas dan efisiensi dalam bekerja menjadi lebih baik. Salah satunya bisa 
digunakan dalam membuat keputusan untuk memberi penilaian terhadap kinerja karyawan. 

Penilaian kinerja merupakan salah satu faktor penting dalam proses mencapai keberhasilan suatu 
organisasi. Pertumbuhan organisasi bisa berjalan dengan ditopang oleh sumber daya manusia yang memiliki 
kualitas kerja yang baik. Kualitas didapatkan dengan melakukan evaluasi dari hasil penilaian kinerja karyawan 
pada setiap manajemen organisasi. 

Karyawan merupakan bagian utama pada suatu manajemen organisasi yang memiliki peran penting 
dalam proses mencapai kemajuan suatu organisasi.  Kualitas karyawan sebagai komponen utama dalam suatu 
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organisasi menjadi perhatian khusus. Memberi penilaian terhadap kinerja karyawan menjadi pilihan dalam 
meningkatkan kualitas tersebut. Dengan adanya penilaian tersebut karyawan akan memiliki tingkat motivasi 
kerja yang baik. 

Salah satu lembaga yang bergerak dibidang keuangan yaitu CU Pancur Dangeri yang berada di 
Kecamatan Simpang Dua, Kabupaten Ketapang selalu melakukan peningkatan kualitas karyawan dengan 
melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan. Penilaian terlebih dahulu dilakukan dengan mengisi formulir 
penilaian oleh deputi organisasi. Nilai-nilai dari formulir penilaian tersebut kemudian dihitung untuk 
mendapatkan hasil penilaian. Namun dalam pelaksanaannya, manajemen CU Pancur Dangeri terkhusus deputi 
organisasi sering menemukan kesulitan dalam proses pengolahan data yang masih harus melakukan perhitungan 
lagi untuk mendapatkan hasil nilai akhir, sehingga pemberian keputusan penilaian terhadap kinerja karyawan 
menjadi lama dan terkadang hasil penilaian tidak relevan dan tidak akurat. 

Dengan melihat permasalahan tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk merancang sebuah sistem 
pendukung keputusan untuk penilaian kinerja karyawan. Kedepannya diharapkan bisa membantu deputi 
organisasi pada CU Pancur Dangeri dalam melakukan pengolahan data dengan cepat, sehingga pembuatan 
keputusan penilaian terhadap kinerja karyawan tidak menghabiskan waktu yang lama. 

Proses pengambilan keputusan memliki beberapa metode yang biasa digunakan. Salah satunya adalah 
metode Weighted Product. Metode Weighted Product (WP) merupakan bagian dari analisis multi-kriteria 
keputusan (multi criteria decision analysis/MCDA). Metode Weighted Product merupakan metode pengambilan 
keputusan dengan cara perkalian untuk menghubungkan rating atribut untuk mendapatkan hasil penilaian. 
Metode ini nantinya akan diterapkan dalam proses perhitungan untuk penilaian kinerja karyawan pada CU 
Pancur Dangeri, sehingga akan mudah dalam memutuskan nilai akhir yang diberikan terhadap kinerja karyawan. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
2.1.1  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 
mendeskripsikan suatu permasalahan berdasarkan beberapa indikator yang dijadikan dasar penentuan adanya 
kesalahan atau tidak. 
2.1.2  Studi Kepustakaan 

Mengumpulkan data dari berbagai literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 
sebagai bahan perbandingan dan pemecahan masalah. 
2.1.3  Wawancara 

Melakukan wawancara dengan bagian yang berkompeten dalam memberikan data dan informasi yang 
dibutuhkan untuk permasalahan yang diteliti. 
2.1.4  Observasi Langsung 

Melakukan observasi langsung ke CU Pancur Dangeri untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
menganalisis dan merancang sistem yang akan dibuat. 
2.1.5  Metode Pengambilan Keputusan 

Metode pengambilan keputusan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Weighted Product  
(WP). 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1  Analisis Sistem 

Analisis sistem (systems analysis), dapat diartikan sebagai suatu proses untuk memahami sistem yang 
ada, dengan menganalisa jabatan dan uraian tugas (business users), proses bisnis (business prosess), ketentuan 
atau aturan (business rule), masalah dan mencari solusinya (business problem & solution), business tolls, dan 
rencana-rencana perusahaan (business plans).[1] Analisis sistem merupakan suatu teknik penelitian terhadap 
sebuah  sistem dengan menguraikan komponen-komponen pada sistem tersebut dengan tujuan untuk 
mempelajari komponen itu sendiri serta keterkaitannya dengan komponen lain yang berbentuk sistem sehingga 
didapat sebuah  keputusan atau kesimpulan  mengenai sistem tersebut baik itu kelemahan  ataupun  kelebihan 
sistem.[2] 
2.2.2  Perancangan Sistem 

System design (perancangan sistem) merupakan perincian bagaimana sebuah sistem memenuhi 
kebutuhan informasi seperti telah ditentukan oleh analisis sistem.[3] Perancangan sistem adalah proses menyusun 
atau mengembangkan sistem informasi yang baru.[4] 
2.2.3  Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan 
berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang 
terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data atau model. [5] Sistem Pendukung Keputusan 
dapat  diartikan sebagai suatu sistem yang dirancang yang digunakan untuk mendukung manajemen di dalam 
penggambilan keputusan. [6] 
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2.2.4  Penilaian Kinerja 

Pada prinsipnya, penilaian kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi dari individu dalam   instansi  
yang  dilakukan  terhadap  organisasi. [7] Penilaian  kinerja  adalah  proses  yang digunakan 

organisasi untuk menilai kinerja karyawan.[8] 
2.2.5  Metode Weighted Product (WP) 

Metode Weighted Product (WP) menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana 
rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Metode ini mengevaluasi 
beberapa alternatif terhadap sekumpulan atribut atau kriteria, dimana setiap atribut saling tidak bergantung satu 
dengan yang lainnya.[9] Metode Weighted Product (WP) merupakan metode pengambilan keputusan dengan cara 
perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan 
bobot atribut yang bersangkutan untuk mendapatkan hasilnya.[10] 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
CU Pancur Dangeri merupakan sebuah  lembaga yang bergerak dibidang keuangan yang menyediakan 

layanan simpan dan pinjam untuk anggotanya. Dalam pelaksanaan kerjanya, CU Pancur Dangeri selalu 
melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan  yang bertujuan untuk proses evaluasi dan meningkatkan 
kualitas kinerja karyawan. Sistem  penilaian kinerja  karyawan  pada  kantor  pusat CU  Pancur Dangeri  saat  ini 
masih  dilakukan  dengan  sistem  konvensional. Artinya, proses  penilaiannya  dilakukan  secara  manual  tanpa 
dibantu  oleh  aplikasi  perangkat lunak sistem pendukung keputusan. CU Pancur  Dangeri  dalam  melakukan 
penilaian kinerja karyawan  memiliki serangkaian  prosedur atau sistem kerja untuk pengolahan data. Penelitian 
ini membahas mengenai bagaimana proses pembuatan keputusan pemberian penilaian terhadap kinerja karyawan 
dengan merancang sebuah sistem yang terkomputerisasi. Sistem yang dirancang digunakan untuk melakukan 
pengolahan data penilaian kinerja karyawan dengan menerapkan metode weighted product sebagai metode yang 
digunakan untuk membuat keputusan penilaian kinerja karyawan. Sistem yang dirancang akan lebih 
mempermudah bagian yang bertugas dalam memberi penilaian terhadap kinerja karyawan, sehingga proses 
pengerjaannya dapat dilakukan dengan waktu yang cepat. 
Berikut ini tahap-tahap perancangan sistem: 
3.1 Usecase Diagram Sistem Usulan 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Usulan 

 
Berdasarkan rancangan diagram use case, proses-proses yang terdapat pada sistem usulan  ini tidak 

mengalami banyak perubahan dari sistem berjalan, hanya saja terdapat  penambahan proses login untuk deputi 
organisasi untuk bisa mengakses sistem. Dari  sistem  usulan yang ditampilkan pada gambar 1, dapat dilihat  
bahwa terdapat satu aktor yang memiliki peran penuh dalam  menjalankan  sistem aplikasi. Aktor pada sistem 
adalah  bagian deputi organisasi yang memiliki hak akses secara penuh dari sistem. Proses-proses pada sistem 
usulan mencakup  proses login ke  dalam sistem, proses input data karyawan,  proses input kriteria penilaian,  
proses penilaian, dan  proses pelaporan. Proses  login berfungsi untuk memverifikasi data deputi organisasi 
apakah memiliki hak akses  untuk  masuk atau tidak. Proses  verifikasi ini bertujuan  untuk  mencegah terjadinya  
penyalahgunaan sistem oleh pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. Proses input data karyawan berfungsi 
untuk menambah  dan memperbaharui  data  karyawan. Proses  input data  kriteria berfungsi untuk menambah  
dan  memperbaharui  data  kriteria  penilaian. Proses  penilaian berfungsi untuk  memberikan dan menyimpan  

System

Deputi Organisasi

Login

Pelaporan

Input Data Karyawan

<<include>>

<<include>>

Input Kriteria Penilaian

<<include>>

Penilaian

<<include>>

Manejer Umum
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nilai awal  karyawan,  serta melakukan proses perhitungan terhadap nilai awal dan menyimpan nilai hasil 
perhitungan. Proses pelaporan berfungsi untuk membuka laporan berdasarkan periode penilaian yang dibutuhkan 
dan melakukan cetak laporan jika dibutuhkan. Laporan ini kemudian diserahkan kepada manejer umum sebagai 
laporan hasil penilaian. 
3.2 Prosedur Sistem Usulan 

Berikut ini adalah uraian prosedur sistem usulan baru yang diusulkan. 
3.2.1  Prosedur Login 

 
Gambar 2. Sequence Diagram Proses Login 

 
Sebelum  deputi organisasi memulai  menggunakan aplikasi, deputi organisasi  harus melakukan login 

terlebih dahulu. Proses login dilakukan dengan memasukan username dan password oleh deputi organisasi. 
Setelah deputi organisasi memasukan username dan password pada form login, sistem akan mengambil data 
username dan password deputi organisasi dari database untuk melakukan validasi input-an yang dilakukan oleh 
pengguna  dengan data username dan password pengguna pada database. Jika data username  dan password  
deputi organisasi yang dimasukan sesuai dengan data username dan password pada database deputi organisasi, 
maka akan ditampilkan form utama. Jika data yang di-input-kan tidak sesuai, maka akan  disampaikan pesan  
kepada  deputi organisasi bahwa proses login gagal dilakukan, dan sistem tetap menampilkan form login. 
3.2.2  Prosedur Input Data Karyawan 

 
Gambar 3. Sequence Diagram Proses Input Data Kayawan 

Form Login Database Form Utama

 : Pengguna

1 : Memasukan Username dan Password()
2 : Ambil Data Pengguna()

3 : Data Pengguna

4 : Cek Validasi Username dan Password()

5 : Username dan Password Valid()

6 : Pemberitahuan Username dan Password Tidak Valid

Form Utama Form Data Karyawan Database

 : Deputi Organisasi

1 : Memilih Form Data Karyawan()

2 : Menampilkan Form Data Karyawan

3 : Input Data Karyawan()

4 : Simpan Data Karyawan()

5 : Pilih Tutup()

6 : Kembali Ke Form Utama
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Pada gambar dapat dilihat bahwa tahapan dari peng-input-an data karyawan dimulai dengan memilih 
form karyawan pada form utama. Setelah form karyawan ditampilkan, deputi organisasi dapat menambah dan 
memperbaharui data  karyawan. Komponen isian data karyawan harus diisi semua,  jika tidak maka proses untuk 
simpan data tidak bisa dilakukan, sistem akan mengecek bahwa semua komponen sudah terisi. Jika semua 
komponen sudah diisi, maka data  karyawan kemudian disimpan ke dalam database karyawan. Jika deputi 
organisasi telah selesai melakukan pembaharuan data karyawan, deputi organisasi tinggal  memilih keluar dari 
form data karyawan. 
3.2.3  Prosedur Input Kriteria Penilaian 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Proses Input Kriteria Penilaian 

 
Pada gambar dapat dilihat bahwa tahapan dari peng-input-an data kriteria penilaian dimulai dengan 

memilih form kriteria penilaian pada form utama. Setelah form kriteria penilaian ditampilkan, deputi organisasi 
dapat menambah dan memperbaharui data kriteria penilaian. Komponen isian data kriteria harus diisi semua,  
jika tidak maka proses untuk simpan data tidak bisa dilakukan, sistem akan mengecek bahwa semua komponen 
sudah terisi. Jika semua komponen sudah diisi, maka data kriteria penilaian kemudian disimpan ke dalam 
database kriteria penilaian. Jika deputi organisasi telah selesai melakukan pembaharuan data kriteria penilaian, 
deputi organisasi tinggal memilih keluar dari form data kriteria penilaian. 
3.2.4  Prosedur Penilaian 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Proses Penilaian 

 
Pada gambar dapat dilihat bahwa, tahapan penilaian karyawan dimulai dengan memilih form penilaian 

pada form utama. Setelah form penilaian ditampilkan, ada beberapa komponen yang harus dipilih dan diisi oleh 
penggu deputi organisasi na. Untuk memberi nilai terhadap karyawan, deputi organisasi bisa mengklik input 

 : Deputi Organisasi

Form Utama Form Kriteria Penilaian Database

1 : Memilih Form Kriteria()

2 : Menampikan Form Kriteria Penilaian

3 : Input Data Kriteria Penilaian()

4 : Simpan Data Kriteria Penilaian()
5 : Pilih Tutup()

6 : Kembali Ke Form Utama

 : Deputi Organisasi

Form Utama Form Penilaian Database

1 : Memilih Form Penilaian()

2 : Menampilkan Form Penilaian

3 : Memilih Input Nilai Karyawan()

4 : Menampilkan Panel Penilaian()
5 : Input Nilai Karyawan()

6 : Simpan Nilai Awal()
7 : Pilih Proses Nilai Awal()

8 : Hitung Nilai Awal()

9 : Simpan Nilai Hasil Perhitungan()
10 : Pilih Tutup()

11 : Kembali Ke Form Utama
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nilai karyawan dengan ketentuan periode penilaian harus dipilih terlebih dahulu, kemudian akan ditampilkan 
panel untuk mengisi nilai karyawan. Pada panel penilaian ini terdapat komponen yang harus diisi yaitu 
komponen nama karyawan yang akan dinilai. Jika langkah-langkah tersebut telah dilakukan, deputi organisasi 
bisa melakukan input nilai rating pada kolom rating sesuai dengan kriteria penilaian yang telah di-input-kan 
sebelumnya. Nilai rating kriteria penilaian untuk setiap karyawan yang telah di-input-kan kemudian disimpan ke 
dalam database nilai awal. Setelah nilai awal berhasil disimpan, data kemudian ditampilkan dalam tabel nilai 
awal pada form penilaian. Setelah deputi organisasi selesai memberi nilai rating kriteria penilaian untuk semua 
karyawan, deputi organisasi kemudian mengklik tombol proses nilai untuk melakukan perhitungan nilai. Pada 
saat tombol proses diklik terjadi perhitungan yang dilakukan dengan mengambil nilai awal pada database dan 
mengalikannya dengan nilai perbaikan bobot. Hasil perhitungan nilai ini kemudian ditampilkan pada tabel hasil 
perhitungan. deputi organisasi dapat mengklik tombol simpan untuk menyimpan niilai hasil perhitungan ke 
dalam database hasil penilaian. 
3.2.5  Prosedur Pelaporan 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Proses Pelaporan 

 
Pada tahap proses pelaporan, deputi organisasi memilih form laporan pada form utama. Setelah form 

laporan ditampilkan, deputi organisasi dapat membuka laporan berdasarkan periode penilaian yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. Sistem akan mengecek data pada database apakah laporan yang dibutuhkan 
sudah ada ataupun belum. Jika laporan yang diinginkan pada periode tertentu belum ada, maka sistem akan 
menyampaikan pemberitahuan data belum ada dan jika data laporan sudah ada maka akan ditampilkan laporan 
sesuai periode yang dibutuhkan. Setelah laporan ditampilkan, deputi organisasi dapat mencetak laporan jika 
diperlukan dengan mengklik tombol print, maka secara otomatis akan muncul menu pengaturan untuk proses 
pencetakan. Setelah laporan selesai dicetak, deputi organisasi menyerahkan laporan hasil penilaian kepada 
manejer umum. 
3.3 Komponen Sistem 

Komponen-komponen dalam sistem usulan yaitu: 
a. Form Data Karyawan 

Form  data  karyawan  dirancang  untuk  menampilkan  dan  memperbaharui  data  karyawan  pada 
CU Pancur Dangeri. Pada  form  ini  deputi organisasi dapat  menambah  data,  mengubah data dan 
menghapus data karyawan  sesuai  dengan  kebutuhan. Terdapat  beberapa  kotak  isian  yang  harus  diisi  
oleh deputi organisasi  mengenai  data karyawan, yaitu  id karyawan, nama karyawan,  dan  jabatan. Pada 
saat  pengguan mengklik tombol tambah maka sistem akan secara otomatis membuat Id_Karyawan dengan 
membandingkan Id_Karyawan yang telah dibuat sebelumnya, sehiingga Id_Karyawan  tidak akan sama. 
Semua komponen  isian tersebut  harus  diisi agar deputi organisasi  dapat  menyimpan data karyawan ke 
database karyawan, jika tidak maka sistem akan menampilkan pemberitahuan bahwa data karyawan belum 
lengkap. Jika terjadi  kesamaan data yang di-inputkan-kan  dengan data karyawan yang  sudah ada, maka 
sistem  akan memunculkan pesan pemberitahuan bahwa data karyawan sudah ada. Pada proses ubah dan 
hapus, deputi organisasi  harus memilih  data karyawan  terlebih  dahulu dengan mengklik  data  karyawan 
yang diinginkan pada tabel. Ketika diklik, maka data karyawan akan ditampilkan ke dalam komponen isian 

 : Deputi Organisasi  : Manejer Umum

Form Utama Form Laporan Database Printer

1 : Memilih Form Laporan()

2 : Menampilkan Form Laporan

3 : Membuka Laporan()

4 : Mengambil Data()

5 : Data Ditampilkan
6 : Menampilkan Laporan

7 : Cetak Laporan()

8 : Mencetak Laporan()

9 : Hasil Cetak Laporan

10 : Pilih Tutup()

11 : Kembali Ke Form Utama
12 : Menyerahkan Laporan
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dan deputi organisasi  dapat  melakukan pembaharuan  terhadap data  karyawan tersebut. Pada saat  proses 
ubah dan hapus berhasil  dilakukan, data karyawan akan secara otomatis diperbaharui. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Form Data Karyawan 

 
b. Form Data Kriteria 

 
Gambar 8. Tampilan Form Kriteria Penilaian 

 
Form kriteria penilaian ini dirancang untuk menampilkan data kriteria penilaian kinerja karyawan. 

Pada form ini deputi organisasi dapat menambah data, mengubah data dan menghapus data kriteria sesuai 
dengan kebutuhan penilaian. Terdapat beberapa kotak isian yang harus diisi oleh deputi organisasi, yaitu 
kode kriteria, nama kriteria, atribut dan bobot. Pada saat pengguan mengklik tombol tambah maka sistem 
akan secara otomatis membuat kode kriteria dengan membandingkan kode yang telah dibuat sebelumnya, 
sehiingga kode kriteria tidak akan sama. Semua komponen isian  tersebut harus diisi agar deputi organisasi 
dapat menyimpan data kriteria penilaian, jika tidak maka sistem akan menampilkan pemberitahuan bahwa 
data kriteria belum lengkap. Jika terjadi kesamaan data yang di-inputkan-kan dengan data kriteria yang 
sudah ada, maka sistem akan memunculkan pesan pemberitahuan bahwa data sudah ada. Untuk proses ubah 
dan hapus, deputi organisasi harus memilih data kriteria terlebih dahulu dengan mengklik data kriteria yang 
diinginkan pada tabel. Ketika diklik, maka akan ditampilkan data kriteria ke dalam komponen isian dan 
deputi organisasi dapat melakukan pembaharuan terhadap data kriteria tersebut. Pada saat proses ubah dan 
hapus berhasil dilakukan, data kriteria akan secara otomatis diperbaharui. 

c. Form Penilaian 
Form penilaian merupakan form inti pada sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan 

ini. Pada form penilaian inilah semua proses perhitungan nilai dilakukan oleh sistem. Saat dijalankan, form 
penilaian ini akan memerlukan semua data yang ada pada sistem. Data-data tersebut dibutuhkan untuk 
melakukan proses peng-input-an sampai dengan perhitungan nilai. Pada form penilaian ini juga deputi 
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organisasi dapat mengetahui secara langsung hasil nilai kinerja karyawan yang dinilai. Form ini dirancang 
untuk memberikan nilai kriteria penilaian untuk setiap karyawan. Terdapat beberap komponen yang harus 
diisi sebelum melakukan input penilaian. Komponen tersebut yaitu periode penilaian, untuk menentukan 
waktu penilaian kinerja karyawan. Setelah periode penilaian ditentukan, pada saat deputi organisasi 
mengklik tombol input nilai karyawan, maka akan muncul panel untuk mengisi nilai rating kriteria 
penilaian. Pada panel peng-input-an nilai, terdapat komponen yang harus diisi sebelum melakukan 
penilaian, yaitu nama karyawan yang akan dinilai. Setelah nama karyawan dipilih, deputi organisasi dapat 
memasukan nilai setiap kriteria pada kolom rating dengan meng-input-kan nilai angka 1sampi dengn 3. Pada 
kolom rating hanya bisa diisi dengan angka dan dengan rentang nilai 1-3, jika diisi selain ketentuan tersebut 
maka akan muncul pemberitahuan bahwa nilai yang di-input-kan tidak valid. Nilai yang telah diberikan 
kemudian disimpan ke dalam database nilai awal. Setelah nilai yang diberikan disimpan ke dalam database, 
data nilai karyawan akan ditampilkan pada tabel nilai awal. deputi organisasi dapat memproses nilai awal 
tersebut dengan menekan tombol proses nilai, kemudian akan ditampilkan hasil pemrosesan nilai. Hasil 
pemrosesan nilai ini yang kemudian disimpan kedalam database hasil. Hasil ini merupakan keputusan 
penilaian kinerja karyawan. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Form Penilaian 

 
Setelah tombol proses nilai ditekan diperoleh hasil penilaian yang ditampilkan dalam tabel hasil 

perhitungan nilai yang telah dilakukan. Hasil yang ditampilkan dilakukan perankingan terlebih dahulu oleh 
sistem, yang mengurutkan dari karyawan yang memiliki nilai tertinggi sampai karyawan yang memiliki nilai 
terendah. Pada tabel hasil penilaian ini ditampilkan hasil perhitungan berdasarkan rumus perhitungan 
metode weighted product (wp). Nilai yang dihitung diambil dari database nilai awal dan nilai bobot pada 
database krteria. Hasil penilaian ini kemudian disimpan pada database hasil penilaian. Hasil inilah yang 
akan dijadikan laporan keputusan untuk penilaian kinerja karyawan. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Form Penilaian Untuk Input Nilai Karyawan 
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d. Form Laporan 

 
Gambar 11. Tampilan Form Laporan Hasil Penilaian 

 
Form  ini  dirancang  untuk  menampilkan  hasil  penilaian  kinerja  karyawan  yang telah 

dilakukan. Hasil yang ditampilkan dapat dipilih sesuai dengan periode penilaian. Periode penilaian yang 
harus  dipilih untuk menampilkan laporan yaitu bulan dan tahun penilaian. Jika periode penilaian tersebut 
tidak dipilih terlebih dahulu, maka sistem memberikan pemberitahuan kepada deputi organisasi agar 
memilih periode yang dibutuhkan untuk bisa menampilkan lapoaran. Ketika tombol buka diklik maka sistem 
akan mengecek data laporan yang dibutuhkan apakah data laporan sudah ada atau belum. Jika data laporan 
sudah ada, maka akan ditampilkan data laporan hasil penilaian sesuai dengan periode yang dipilih, namun 
jika pada periode yang dipilih tidak ada hasil penilaian maka akan disampaikan pemberitahuan bahwa belum 
ada hasil penilaian pada perode tersebut. Hasil penilaian ini dapat langsung dicetak dengan mengklik tombol 
print. 

 
Gambar 12. Tampilan Laporan Hasil Penilaian 

 
Tampilan hasil cetak laporan ini berisi nama lembaga, nama laporan, peiode, tanggal cetak, data 

karyawan,  hasil  penilaian,  dan  tanda tangan bagian  yang  bertugas  melakukan  penilaian  yaitu  deputi 
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organisasi. Data laporan yang ditampilkan merupakan data yang sesuai dengan laporan periode yang dipilih 
sebelumnya oleh deputi organisasi. Laporan ini nantinya diserahkan kepada manejer umum sebagai laporan 
bulan penilaian kinerja karyawan. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perancangan sistem pendukung keputusan untuk penilaian 

kinerja karyawan pada CU Pancur Dangeri menggunakan metode weighted product (wp) yang telah diuraikan 
pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Sistem penilaian kinerja karyawan pada CU Pancur Dangeri saat ini masih dilakukan dengan proses semi 

komputerisasi. Hal tersebut membuat proses penilaian kinerja pada CU Pancur Dangeri menjadi tidak efektif 
dalam proses pengerjaannya dan tidak efisien dalam segi biaya operasional dan waktu pengolahan data nilai 
karyawan. 

b. Sistem dirancang untuk mempermudah pengolahan data penilaian kinerja karyawan dengan menerapkan 
metode weighted product (wp) dalam melakukan perhitungan nilai dan menentukan keputusan hasil 
penilaian. 

c. Sistem melakukan pengolahan data penilaian karyawan yang di-input-kan, kemudian hasil penilaian bisa 
langsung ditampilkan pada saat dibutuhkan. 

 
5. SARAN 

 
Penulis menyadari bahwa aplikasi sistem pendukung keputusan untuk penilaian kinerja karyawan ini 

masih jauh dari sempurna. Penulis berharap dimasa yang akan datang pembaca atau programmer lain yang lebih 
handal dapat mengembangkan dan menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada pada aplikasi ini. Karena 
itu, penulis bermaksud menyertakan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca, sebagai 
berikut: 
a. Sistem pendukung keputusan untuk penilaian kinerja karyawaan yang dirancang oleh penulis ini harus 

dioperasikan dengan memperhatikan prosedur dan tata cara penggunaan sistem yang benar agar sistem yang 
dirancang ini dapat beroperasi dengan baik dan memberikan hasil yang baik. 

b. Sistem usulan ini memerlukan dukungan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk 
mendayagunakan sistem, oleh karena itu perlu adanya  pembelajaran bagi penggunaan sistem agar dapat 
beradaptasi dan mengerti tata cara penggunaan sistem usulan ini dengan baik. 

c. Tampilan aplikasi hanya menggunakan kontrol yang terdapat pada bahasa pemrograman Visual Basic .Net. 
Pembaca yang tertarik untuk mengembangkan aplikasi dari segi tampilan dapat memasukan tambahan 
komponen dari bahasa pemrograman atau perangkat lunak lainnya agar aplikasi dapat dibuat lebih menarik 
lagi dan dapat menarik minat pengguna. 

d. Sistem aplikasi yang dirancang masih berbasis desktop, pembaca yang tertarik untuk  mengembangkan 
aplikasi dapat merancangnya menjadi rancangan berbasis web. 
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